
Syayadi Abdul Salam : Pengaruh Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Di Pt. Chostilla Konstruksi Indonesia 
 

230 

 

e-ISSN : 2722-0117 
p-ISSN : 2715-1018 
 

PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN DI PT. CHOSTILLA KONSTRUKSI INDONESIA 

 

Syayadi Abdul Salam (1)*, Bustami Zainuddin (2) 

(1) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sang Bumi Ruwa Jurai 
*syayadi@gmail.com 

 
Abstrak. Menghadapi persaingan di era globalisasi seperti sekarang ini, perusahaan harus mempunyai 

keunggulan kompetitif dan kinerja yang baik. Kinerja yang baik hanya akan diperoleh dari karyawan yang 

produktif, inovatif, kreatif, selalu bersemangat dan loyal. Kriteria karyawan seperti itu hanya akan dimiliki 

melalui penerapan konsep dan teknik manajemen sumber daya manusia yang tepat dengan lingkungan kerja 

yang mendukung. 

Faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan diantaranya motivasi dan lingkungan kerja. Kinerja 

karyawan yang merupakan hasil olah pikir dan tenaga dari seorang karyawan terhadap pekerjaan yang 

dilakukannya, dapat berwujud, dilihat, dihitung jumlahnya, akan tetapi dalam banyak hal hasil olah pikiran 

dan tenaga tidak dapat dihitung dan dilihat, seperti ide-ide pemecahan suatu persoalan, inovasi baru suatu 

produk barang atau jasa, bisa juga merupakan penemuan atas prosedur kerja yang lebih efisien. Tujuan dari 

Penelitian ini adalah untuk Mengetahui : 1. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap kinerja pegawai 2. Pengaruh 

Lingkungan Kerja terhadap kinerja pegawai 3 Pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja secara bersama-

sama terhadap kinerja karyawan di PT. Chostilla Konstruksi Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif yaitu metode penelitian yang 

menggunakan data berupa angka dalam menganalisis fakta-fakta yang ditemukan yang bertujuan untuk 

menentukan hubungan antar variabel dalam sebuah populasi. Analisis yang digunakan adalah regresi 

sederhana dan berganda. Penelitian ini menggunakan 28 responden. 

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan jawaban hipotesis yakni sebagai berikut; Terdapat pengaruh 

Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja (Y) di PT. Chostilla Konstruksi Indonesia, dengan tingkat pengaruh 

(R-square) sebesar 72% Terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja di PT. Chostilla Konstruksi 

Indonesia dengan tingkat pengaruh sebesar 83%. Terdapat pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja 

secara bersama-sama terhadap Kinerja di PT. Chostilla Konstruksi Indonesia, dengan tingkat pengaruh 

sebesar 83,7% 
 

Kata Kunci : Motivasi, Lingkungan Kerja, Kinerja. 

 

Abstract. Facing competition in the current era of globalization, companies must have competitive 

advantages and good performance. Good performance will only be obtained from employees who are 

productive, innovative, creative, always enthusiastic and loyal. Such employee criteria will only be achieved 

through the application of appropriate human resource management concepts and techniques with a 

supportive work environment. 

Factors that can improve employee performance include motivation and work environment. Employee 

performance, which is the result of an employee's thought and energy towards the work he or she does, can 

be tangible, seen, and counted, but in many cases the results of thought and energy cannot be counted and 

seen, such as ideas for solving a problem, innovation. A new product or service could also be the discovery 

of a more efficient work procedure. The purpose of this research is to determine: 1. The influence of work 

motivation on employee performance 2. The influence of the work environment on employee performance 3. 

The influence of work motivation and the work environment together on employee performance at PT. 

Chostilla Construction Indonesia. 

This research uses a quantitative descriptive research method, namely a research method that uses data in 

the form of numbers to analyze the facts found which aims to determine the relationship between variables in 

a population. The analysis used is simple and multiple regression. This research used 28 respondents. 

Based on the results of data analysis, the hypothesis answer was found as follows; There is an influence of 

Work Motivation (X1) on Performance (Y) at PT. Chostilla Construction Indonesia, with an influence level 

(R-square) of 72%. There is an influence of the Work Environment on Performance at PT. Chostilla 

Construction Indonesia with an influence level of 83%. There is an influence of Work Motivation and Work 

Environment together on Performance at PT. Chostilla Construction Indonesia, with an influence level of 
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83.7%level of 83.9%. 

 

Keywords: Internal communication, training, employee performance.  

 

PENDAHULUAN 

 

Dalam menghadapi persaingan di 

era globalisasi seperti sekarang ini, 

perusahaan harus mempunyai 

keunggulan kompetitif dan kinerja 

yang baik. Kinerja yang baik hanya 

akan diperoleh dari karyawan yang 

produktif, inovatif, kreatif, selalu 

bersemangat dan loyal. Kriteria 

karyawan seperti itu hanya akan 

dimiliki melalui penerapan konsep dan 

teknik manajemen sumber daya 

manusia yang tepat dengan lingkungan 

kerja yang mendukung. 

Faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawan 

diantaranya motivasi dan lingkungan 

kerja. Kinerja karyawan yang 

merupakan hasil olah pikir dan tenaga 

dari seorang karyawan terhadap 

pekerjaan yang dilakukannya, dapat 

berwujud, dilihat, dihitung jumlahnya, 

akan tetapi dalam banyak hal hasil olah 

pikiran dan tenaga tidak dapat dihitung 

dan dilihat, seperti ide-ide pemecahan 

suatu persoalan, inovasi baru suatu 

produk barang atau jasa, bisa juga 

merupakan penemuan atas prosedur 

kerja yang lebih efisien (Siregar et al., 

2020). 

Suatu keinginan dalam diri yang 

mendorong seseorang untuk melakukan 

setiap kegiatan inilah yang disebut 

motivasi. Motivasi kerja karyawan 

dalam suatu organisasi dapat dianggap 

sederhana dan dapat pula menjadi 

masalah yang kompleks, karena pada 

dasarnya manusia mudah untuk 

dimotivasi dengan memberikan apa 

yang menjadi keinginannya 

(Chandraningtyas, 2015). Motivasi 

menurut Luthans adalah proses sebagai 

langkah awal seseorang melakukan 

tindakan akibat kekurangan secara fisik 

dan psikis atau dengan kata lain adalah 

suatu dorongan yang ditunjukan untuk 

memenuhi tujuan tertentu (Mulya & 

Indrawati, 2017). Apabila kondisi ini 

tidak terjadi, maka akan menurunkan 

motivasi kerja karyawan dan akan 

berdampak pada kinerja karyawan yang 

menurun. 

Motivasi adalah dorongan, upaya 

dan keinginan yang ada di dalam diri 

manusia yang mengaktifkan, memberi 

daya serta mengarahkan perilaku untuk 

melaksanakan tugas-tugas dengan baik 

dalam lingkup pekerjaannya 

(Salutondok & Soegoto, 2015). Untuk 

itu sebuah organisasi dapat memberikan 

penghargaan atau rewards serta fasilitas 

tertentu sebagai alat untuk memotivasi 

karyawan. Motivasi sebagai proses yang 

bermula dari kekuatan dalam hal 

fisiologis dan psikologis atau kebutuhan 

yang mengakibatkan perilaku atau 

dorongan yang ditujukan pada sebuah 

tujuan tertentu. Motivasi juga dipahami 

sebagai proses yang ikut menentukan 

intensitas, arah, dan ketekunan individu 

dalam usaha mencapai sasaran. 

Fenomena yang terjadi dalam hal 

ini, PT. Chostilla Konstruksi Indonesia, 

sudah cukup baik dalam hal pemberian 

motivasi kerja kepada karyawannya. 

Namun dalam memberi motivasi kerja 

kurang adanya dorongan atau dukungan 

dari organisasi itu sendiri. Sehingga hal 

ini menjadi salah satu faktor penyebab 

menurunnya kinerja karyawan di Kantor 

PT. Chostilla Konstruksi Indonesia. 

Kinerja karyawan di PT. Chostilla 

Konstruksi Indonesia disajikan pada 

tabel berikut ini. 
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Berdasarkan tabel di atas 

ditemukan bahwa kinerja karyawan 

PT. Chostilla Konstruksi Indonesia 

dinilai masih rendah yang 

diperlihatkan pada tahun 2021 rata – 

rata hasil kinerja karyawan 

menunjukkan hasil yang baik bahkan 

mencapai angka 85%. Tetapi pada 

tahun 2022 hasil kinerja menunjukkan 

penurunan dengan nilai rata – rata 

76,83%. Hal tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti motivasi. 

Beberapa karyawan merasa motivasi 

yang diberikan masih kurang untuk 

menunjang pekerjaan. Seperti 

pemberian fasilitas yang kurang 

memadai seperti komputer yang sering 

mengalami kerusakan sehingga 

menjadikan karyawan tidak semangat 

dalam menyelesaikan pekerjaan, 

kurangnya pengawasan dari atasan 

yang membuat karyawan tidak 

bersemangat untuk bekerja, tidak 

bersemangatnya atau kurangnya 

motivasi karyawan yang tinggi tidak 

sesuai dengan keinginan perusahaan 

menginginkan setiap karyawannya 

memiliki motivasi kerja yang tinggi 

sehingga tujuan organisasi tercapai 

dalam hal pemberian pelayanan publik 

secara maksimal. 

Faktor lain yang turut 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan adalah lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja adalah suasana 

dimana karyawan melakukan aktivitas 

setiap harinya. Lingkungan kerja yang 

kondusif memberikan rasa aman dan 

memungkinkan karyawan untuk dapat 

bekerja optimal (Jodie Firjatullah et 

al., 2023). Jika karyawan menyenangi 

lingkungan kerja dimana dia bekerja, 

maka karyawan tersebut akan betah 

ditempat kerjanya, melakukan 

aktivitasnya sehingga waktu kerja 

dipergunakan secara efektif yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan 

kinerjanya. Sebaliknya lingkungan 

kerja yang tidak memadai akan dapat 

menurunkan kinerja karyawan. 

Kondisi lingkungan kerja yang 

baik yang ditandai oleh terciptanya 

suasana nyaman bagi pegawai untuk 

melakukan aktivitas kerja sehari-hari di 

kantor. Situasi lingkungan yang 

kondusif, misalnya dukungan dari 

atasan, teman kerja, sarana dan 

prasarana yang memadai akan 

menciptakan kenyamanan tersendiri 

dan akan memacu kinerja yang baik 

(Hendra Sutrisno Marbun, 2002). 

Sebaliknya, suasana kerja yang tidak 

nyaman karena sarana dan prasarana 

yang tidak memadai dan faktor 

keamanan dan kenyamanan yang tidak 

terjaga akan memberi dampak negatif 

yang mengakibatkan tidak 

maksimalnya kinerja pegawai.  

Pengadaan lingkungan kerja yang 

aman dan nyaman bagi para 

karyawannya merupakan salah satu hal 

yang selalu diusahakan oleh Kantor PT. 

Chostilla Konstruksi Indonesia. 

Misalnya dengan memperlengkap 

fasilitas yang ada seperti misalnya 

mushola, kantin, toilet maupun tempat 

parkir serta dengan lebih meningkatkan 

komunikasi antar karyawan dengan 

diadakannya gathering serta 

pengarahan-pengarahan langsung dari 

atasan kepada bawahan. Namum 

demikian terjadinya ketidakharmonisan 

dengan rekan-rekan kerja sering 

menjadi penyebab menurunnya kinerja 

karyawan. 

Permasalahn dalam penelitian ini 

adalah sebgaai berikut 1. apakah 

terdapat pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT. 

Chostilla Konstruksi Indonesia?, 2. 

apakah terdapat pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan di PT. 

Chostilla Konstruksi Indonesia?, 3. 
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apakah terdapat motivasi kerja dan 

lingkungan kerja secara bersama-sama 

terhadap kinerja karyawan di PT. 

Chostilla Konstruksi Indonesia?. 

Penelitian yang menjadi dasar dalam 

penelitian ini adalah penelitian 

Kurniawan dengan judul The Effect Of 

Individual Characteristics, 

Organizational Commitments And 

Leadership Profiles On Employee 

Performance In TheImplementation 

Work From Home (WFH) dan hasil 

penelitian : This study analyzed the 

effect of individual characteristics, 

organizational commitment and 

leadership profile on employee 

performance in implementing Work 

From Home (WFH). The object of this 

research was student employees of 

Mercu Buana. This research is 

qualitative research with a 

questionnaire instrument as the survey 

method. The approach used in this 

research is Structural Equation Model 

(SEM) with the Smart-PLS analysis 

tool. A total of 286 respondents 

participated in this research. The 

sample size was determined by the 

sloven formula and generated a sample 

of 167 employees. This study proves 

that individual characteristics 

positively and significantly affect 

employee performance with a T-

statistic value of (3,845). 

Organizational commitment has a 

positive and significant effect on 

employee performance with a T-

statistic value (3.136). The leadership 

profile positively and significantly 

affect employee performance with a T- 

statistic value of(4.095) (Kurniawan & 

Sarwono, 2021). 

Menurut Siagian mengemukakan 

bahwa dalam kehidupan berorganisasi, 

termasuk kehidupan berkarya dalam 

organisasi, aspek motivasi kerja 

mutlak mendapat perhatian serius dari 

para pemimpin (Josiah & Ahiruddin, 

2020). Dengan demikian motivasi 

kerja sangat perludi perhatikan oleh 

manajemen organisasi terutama para 

pemimpin, dimana pemimpin setiap 

hari berhubungan langsung dengan 

bawahan di tempat kerja. Pemberian 

dorongan sebagai bentuk motivasi kerja 

kepada bawahan penting dilakukan 

untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

Sedarmayanti berpendapat bahwa 

lingkungan kerja adalah keseluruhan 

alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitar di mana ia bekerja, 

metode kerjanya baik perorangan 

maupun kelompok (Indasari et al., 

2018). Nitisemito mengemukakan 

lingkungan kerja adalah sesuatu yang 

ada disekitar para pekerja dan yang 

mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan (Kariyamin, Nasir 

Hamzah, 2023). 

Robbins mendefinisikan kinerja 

yaitu suatu hasil yang dicapai oleh 

karyawan dalam pekerjaannya menurut 

kriteria tertentu yang berlaku untuk 

suatu pekerjaan (Candra et al., 2022). 

Lalu Mangkunegara kinerja ialah hasil 

kerja baik secara kualitas maupun 

kuantitas yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melakukan tugas 

sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya (Sanjaya et al., 

2021) sedangkan Rivai, kinerja 

diartikan kesediaan seseorang atau 

kelompok orang untuk melakukan 

suatu kegiatan, dan 

menyempurnakannya sesuai tanggung 

jawabnya dengan hasil seperti yang 

diharapkan (Kartomo & Slameto, 

2016). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Menurut Sugiyono, populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas : objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi 

juga obyek dan benda-benda alam yang 

lain.  

Populasi juga bukan sekedar 

jumlah yang ada pada objek/subjek 

yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
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karakteristik/sifat yang dimiliki oleh 

subjek atau objek itu. Dengan 

demikian semua karyawan PT. 

Chostilla Konstruksi Indonesia 

menjadi populasi dalam penelitian ini. 

Berdasarkan data jumlah Karyawan 

Negeri Sipil (PNS) di locus penelitian 

ini adalah sebanyak 30 orang. 

Ukuran sampel minimum dari 

populasi yang ada, diperoleh dengan 

mengacu pada teori Arikunto bahwa 

jika anggota populasi lebih besar dari 

100 maka dapat dilakukan metode 

sampling dengan mengambil sampel 

sebesar 10% s/d 25 % dari anggota 

populasi, tetapi jika anggota populasi 

lebih kecil dari 100 maka sampel 

diambil dari seluruh populasi (Fitriya 

& Yani, 2020). Maka dengan dasar 

teori tersebut di atas, maka penelitian 

ini menggunakan sampel seluruh 

karyawan yaitu 28 orang karyawan, 

dikurangi peneliti dan pimpinan. 

Metode pengumpulan data 

dengan data primer dan data sekunder. 

Alat analisis yang digunakan adalah uji 

vadiitas, uji reliabilitas, uji normalitas, 

uji regresi linier berganda, uji T, uji F, 

uji koefisien determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil olah data 

maka diperoleh uji T variabel X1 

sebagai berikut : 

Tabel 2. Hasi uji T variabel X1 

 
Berdasarkan hasil uji T didapat 

nilai t hitung 8,170. Apabila 

dibandingkan dengan t tabel pada taraf 

signifikan 0,05 yaitu 1,701, maka 

thitung > ttabel sehingga dapat 

disimpulkan Ha diterima. Jadi variabel 

Motivasi Kerja (X1) berpengaruh 
terhadap variabel Kinerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pengaruh Lingkungan Kerja (X2) 

terhadap Kinerja (Y) sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil Uji T variabel X2 

 
Berdasarkan hasil uji T didapat 

nilai thitung 11,269. Apabila 

dibandingkan dengan ttabel pada taraf 

signifikan 0,05 yaitu 1,701, maka 

thitung > ttabel, sehingga dapat 

disimpulkan Ha diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh hasil uji hipotesis secara 

simultan sebagai berikut : 

Tabel 4. Hasi uji F 

 
Dari uji F didapat Fhitung sebesar 

126,996 lebih besar dari nilai Ftabel 

3,340 maka Motivasi Kerja (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh 

terhadap Kinerja (Y). Dengan demikian 

maka hipotesis yang diajukan yang 

menyatakan terdapat pengaruh 

Motivasi Kerja (X1) dan Lingkungan 

Kerja (X2) secara bersama-sama 

terhadap Kinerja (Y) dapat terbukti atau 

diterima. 

Tabel 5. Hasil uji koefisien 

determiansi 

 
Hasil uji koefisien determinasi 

0,837 (83,7% jadi dapat ditarik 

kesimpulan bahwa besarnya pengaruh 

Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja sebesar 83,7% dan 

sisanya sebesar 16,3% disebabkan 

faktor lain yang tidak penulis teliti 

dalam penulisan tesis ini. 
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Hasil uji regresi linier pada 

penelitian ini adalah sebagi berikut : 

Tabel 6. Hasil uji regresi linier 

berganda 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat 

dibuat Model Regresinya adalah : Y = 

-1.358 + 0,187 X1 + 0,817 X2 + et  

Keterangan untuk persamaan di 

atas : 1. Setiap terjadi peningkatan nilai 

pada variabel Motivasi Kerja sebesar 

satu point, maka Kinerja akan 

meningkat sebesar 0,187 satuan, 2. 

Setiap terjadi peningkatan nilai pada 

variabel Lingkungan Kerja sebesar 

satu point, maka Kinerja akan 

meningkat sebesar 0,817 satuan. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. terdapat pengaruh Motivasi Kerja 

(X1) terhadap Kinerja (Y) di PT. 

Chostilla Konstruksi Indonesia 

dibuktikan dengan Uji hipotesis parsial 

melalui uji t diperoleh nilai thitung 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

sebesar = 8.170 > ttabel 1.701. Dengan 

persamaan regresi Y = 4.416 + 0.857 

X1, yang menunjukkan setiap 

kenaikan satu point dari variabel 

Motivasi Kerja akan diikuti oleh 

naiknya variabel Kinerja sebesar 0.857 

point. Besarnya hubungan antara 

Motivasi Kerja dan Kinerja sebesar 

0,848 (Sangat Kuat) sedangkan 

besarnya pengaruh/Koefisien 

Determinasi (KD) Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja sebesar 72%, 

sedangkan sisanya sebesar 28% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
penelitian, 2. terdapat pengaruh 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja di 

PT. Chostilla Konstruksi Indonesia 

dibuktikan dengan Uji hipotesis 

Parsial melalui uji t diperoleh nilai 

thitung 11.269 > ttabel 1.701. 

Persamaan regresi Lingkungan Kerja 

dengan Kinerja adalah Y = -1.141 + 

0.997 X2, yang menunjukkan setiap 

kenaikan satu point dari variabel 

Motivasi Kerja akan diikuti oleh 

naiknya variabel Kinerja sebesar 0.997 

satuan. Besarnya hubungan 

Lingkungan Kerja dan Kinerja adalah 

0,911 (termasuk dalam kategori Sangat 

Kuat), sedangkan besarnya pengaruh 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

sebesar 83%, sedangkan sisanya 

sebesar 17% dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar penelitian, 3. Terdapat 

pengaruh Motivasi Kerja dan 

Lingkungan Kerja secara bersama- 

sama terhadap Kinerja di PT. Chostilla 

Konstruksi Indonesia. dibuktikan hasil 

perhitungan uji Fhitung memperoleh 

hasil 126.996 jauh lebih besar dari nilai 

Ftabel 3.340. Persamaan regresi 

berganda antara Motivasi Kerja dan 

Lingkungan Kerja dengan Kinerja 

adalah Y = -1.358 + 0,187 X1 + 0,817 

X2. Besarnya pengaruh Motivasi Kerja 

dan Lingkungan Kerja secara bersama-

sama terhadap Kinerja sebesar 83,7% 

dan sisanya sebesar 16,3% dipengaruhi 

oleh faktor lain diluar penelitian. 

Besarnya hubungan Motivasi Kerja dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

adalah 0,915 (termasuk dalam kategori 

Sangat Kuat). 
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